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Abstract 

Foot care behavior is a part of primary prevention efforts in diabetic foot management. Foot care aims to prevent 

the occurence of chronic complications in the form of diabetic neuropathy or the death of nerves of the feet so that it can 

cause diabetic foot ulcers. This research aims to analyze the relationship between foot care behavior and the quality of life 

of Diabetes Mellitus patients at RSU Muhammadiyah and Klinik Rulia Medika Ponorogo. The research design used is a 

correlation study. The population in this study were Diabetes Mellitus patients at RSU Muhammadiyah and Klinik Rulia 

Medika Ponorogo, totalling 41 patients. The sampling technique was purposive sampling with a sample size of 41 patients. 

The data were collected with foot care behavior questionnaire and quality of life questionaire (WHOQoL-BREF). Data 

were analyzed using Chi-Square test using application SPSS. The results showed that the majority of patients had positive 

foot care behavior as many as 27 patients (65,9%), and 22 patients (53,7%) high quality of life and 19 patients (46,3%) 

medium quality of life. From this research, it was found that a significant value was 0,020 (α < 0,05) so that there was a 

relationship between foot care behavior and the quality of life in Diabetes Melitus patients at RSU Muhammadiyah and 

Klinik Rulia Medika Ponorogo. Positive behavior is needed in foot care so that the risk of complications can be minimized, 

especially the risk of diabetic foot ulcers which will also have an impact on the quality of life in patients with Diabetes 

Mellitus. 
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Abstrak 

Perilaku perawatan kaki merupakan bagian dari upaya pencegahan primer atau utama pada manajemen kaki diabetik. 

Perawatan kaki bertujuan untuk mencegah terjadinya komplikasi kronik, yang berupa neuropati diabetik atau kematian saraf 

kaki sehingga dapat menyebabkan ulkus kaki diabetik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku 

perawatan kaki dengan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus di RSU Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika Ponorogo. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika yang berjumlah 41 pasien. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan 

besar sampel sebanyak 41 pasien. Pengumpulan data menggunakan kuesioner perilaku perawatan kaki dan kuesioner kualitas 

hidup (WHOQoL-BREF). Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

didapatkan mayoritas pasien berperilaku perawatan kaki positif sebanyak 27 pasien (65,9%) dan pasien kualitas hidup tinggi 

sebanyak 22 pasien (53,7%) dan kualitas hidup cukup sebanyak 19 pasien (46,3%). Dari penelitian didapatkan nilai signifikan 

0,020 (α < 0,05) sehingga terdapat hubungan perilaku perawatan kaki dengan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika Ponorogo. Diperlukan perilaku yang positif dalam melakukan perawatan kaki 

sehingga risiko terjadinya komplikasi bisa diminimalisir, terutama risiko terjadinya ulkus kaki diabetik yang juga akan 

berdampak pada kualitas hidup pasien Diabetes Melitus. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Perilaku Perawatan Kaki, Kualitas Hidup 
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PENDAHULUAN 
 

 

World Health Organization (WHO, 

2016) mendeskripsikan Diabetes Melitus 

sebagai suatu jenis penyakit kronis dimana 

insulin tidak cukup diproduksi oleh 

pankreas atau saat insulin yang diprodukai 

oleh tubuh tidak efektif diserap. Gula 

dalam darah atau glukosa diatur oleh 

hormon insulin. 

Komplikasi kronis dari Diabetes 

Melitus salah sataunya adalah ulkus kaki 

diabetik. Ulkus ini berupa luka di kulit 

kaki yang disertai kerusakan atau 

kematian jaringan, baik dengan infeksi 

maupun tidak, dan berkaitan terhadap 

adanya penyakit arteri perifer dan/atau 

neuropati (Alexiadon dan Doupis, 2012). 

Healthy Enthusia (2014) mengemukakan 

bahwa ulkus kaki diabetik disebabkan oleh 

faktor-faktor diantaranya usia diatas 60 

tahun, menderita Diabetes Melitus diatas 

10 tahun, obesitas atau kegemukan, 

hipertensi, glikolisasi hemoglobin, 

neuropati, kolesterol total, perokok aktif, 

tidak patuh terhadap diet Diabetes 

Melitus, ketidakteraturan dalam 

pengobatan, kegiatan fisikal kurang, 

ketidakteraturan dalam merawat kaki, 

serta penggunaan alas kaki kurang tepat 

dan benar. Fakta ini menguatkan 

pernyataan bahwa perilaku positif dalam 

perawatan kaki sangatlah penting bagi 

penderita Diabetes Melitus dalam 

mengurangi risiko terjadinya masalah 

kesehatan yang lebih serius, termasuk 

amputasi dan kematian. 

WHO menunjukkan data bahwa pada 2018 

penyebab nomor satu angka kematian di dunia 

adalah penyakit tidak menular, mencapai angka 

71%. Selain itu, WHO juga menyebutkan bahwa 

terjadi peningkatan penderita Diabetes Melitus 

sebesar 8,5% pada populasi orang dewasa, yakni 

tercatat 422 juta orang menderita Diabetes 

Melitus di dunia. Terutama di negara-negara 

dengan status ekonomi menengah dan rendah. 

Diperkirakan di usia kurang dari 70 tahun 

terdapat angka 2,2 juta kematian yang 

diakibatkan oleh Diabetes Melitus. Bahkan akan 

terus terjadi peningkatan sebesar 600 juta jiwa 

pada tahun 2035. ADA (2019) mengemukakan 

bahwa terdapat satu orang terdiagnosis penyakit 

Diabetes Melitus tiap 21 detik, atau hampir 

separuh dari populasi orang dewasa di Amerika 

Serikat mengidap penyakit ini. Ulkus kaki 

diabetik adalah satu komplikasinya, diperkirakan 

15% dari total penderita Diabetes Melitus 

mengalami komplikasi ini. Ulkus kaki diabetik 

merupakan penyebab utama pasien dilakukan 

rawat inap di rumah sakit dan penyebab 

peningkatan angka amputasi non-traumatik. The 

Global Lower Extremity Amputation Study Group 

memprediksi bahwa Diabetes Melitus 

menyumbang angka 25-90% penyeba terjadinya 

amputasi. 

Di Indonesia, angka kejadian penyakit tidak 

menular terus meningkat. Data Kementerian 

Kesehatan RI (2019) menyatakan bahwa 

persentase penyakit tidak menular mencapai 

angka 69,91%. Riskesdas, 2018 (Riset Kesehatan 

Dasar) menunjukkan bahwa dibandingkan 

Riskesdas 2013 prevalensi penyakit tidak 

menular mengalami peningkatan. Penyakit tidak 

menular yang dimaksud antara lain: penyakit 
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kanker kenaikan dari 1,4% menjadi 1,8%; 

stroke angka 7% menjadi 10,9%; gagal 

ginjal kronik dari 2% menjadi 3,8%; 

Diabetes Melitus dari 6,9% menjadi 8,5% 

dan hipertensi dari 25,8% menjadi 34,1%. 

Dari sepuluh besar negara dengan 

penyakit Diabetes Melitus, Indonesia 

menduduki peringkat keempat, dengan 

prevalensi 8,6% dari total populasi 

terhadap kasus Diabetes Melitus tipe 2. 

Tahun 2000 hingga 2030 diperkirakan 

akan terjadi peningkatan 8,4 menjadi 21,3 

juta jiwa. Komplikasi ulkus kaki diabetik 

berada di angka 24% dibanding 

komplikasi lain yang  berupa komplikasi 

mikrovaskular dan komplikasi neuropati. 

Di Indonesia jumlah pengidap komplikasi 

ulkus ini terjadi kenaikan sebesar 11%  

(Riskesdas, 2018). Jawa Timur tercatat 

menjadi salah satu provinsi dengan 

peningkatan prevalensi, pada 2013 

sebanyak 2,1% menjadi 2,6% pada 2018 

berdasarkan diagnosis dokter pada 

penduduk umur ≥15 tahun (Riskesdas, 

2018). Menurut Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ponorogo pada tahun 2020 

tercatat sebanyak 15.397 kasus Diabetes 

Melitus, dengan prevalensi penderita laki-

laki sebanyak 7.642 kasus dan perempuan 

7.755 kasus. Sebagian dari penderita 

Diabetes Melitus tersebut tergabung dalam 

PERSADIA (Persatuan Diabetes 

Indonesia) salah satunya di PERSADIA 

RS Umum Muhammadiyah Ponorogo. 

Berdasarkan data kehadiran tercatat 

terdapat 20 penderita Diabetes Melitus yang 

tergabung dalam PERSADIA (Persatuan 

Diabetes Melitus Indonesia) RS Umum 

Muhammadiyah Ponorogo, yang terbagi menjadi 

9 penderita laki-laki dan 11 penderita perempuan. 

Sedangkan di Klinik Rulia Medika Ponorogo 

tercatat terdapat 22 penderita. 

Komplikasi yang diakibatkan oleh Diabetes 

Melitus yaitu komplikasi akut dan komplikasi 

kronis. Komplikasi kronik, yaitu komplikasi yang 

terjadi karena keadaan Diabetes Melitus yang 

mana tidak terkendali dan terjadi bertahun-tahun. 

Komplikasi ini terbagi menjadi dua yaitu 

makroangiopati dan mikroangiopati, termasuk 

komplikasi berupa ulkus kaki diabetik, menurut 

Zubair et al. (2015). Upaya yang dapat dilakukan 

dalam pencegahan terjadinya ulkus kaki diabetik 

adalah dengan melakukan edukasi mengenai cara 

pencegahan ulkus kaki diabetik dan perawatan 

kaki diabetik kepada pengidap Diabetes Melitus. 

Hal ini merupakan pilar utama dalam 

penatalaksanaan Diabetes Melitus (Arisman, 

2011). Menurut Bulechek et al. (2013) bentuk 

kegiatan perawatan kaki meliputi kegiatan 

membersihkan kaki, mengobservasi daerah kaki, 

mengeringkan kaki, memberi minyak pada kulit 

kaki. Hal-hal tersebut bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan kebersihan kaki, serta merelaksasi 

kaki.  

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan desain studi 

korelasi dengan pendekatan crosssectional. 

Penelitian ini dilakukan di RSU Muhammadiyah 

dan Klinik Rulia Medika Ponorogo. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 41 pasien penderita 
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Diabetes Melitus. Sampel berjumlah 41 

orang yang diambil dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini 

memiliki dua variabel utama. Variabel 

independennya yaitu perilaku perawatan kaki, 

dan variabel dependennya yaitu kualitas hidup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Tabel 1 Hubungan Perilaku Perawatan Kaki dengan Kualitas Hidup Pasien Diabetes 

Melitus di RSU Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika Ponorogo Juni-Juli 

Tahun 2021 

 

Perilaku 

Perawatan 

Kaki 

Kualitas Hidup p-value 

Chi-

Square 

α Tinggi Cukup Rendah Total 

f % f % f % f % 

Positif 17 41,5 9 22 0 0 26 63,5 0,020 0,05 

Negatif 4 9,8 11 26,7 0 0 15 36,5 

Total 21 51,3 20 48,7 0 0 41 100 

           

Hubungan perilaku perawatan kaki 

dengan kualitas hidup pasien Diabetes 

Melitus berdasar Tabel 5.13 didapatkan 

hasil 17 responden (41,5%) yang memiliki 

perilaku positif dengan kualitas hidup 

tinggi, sedangkan responden dengan 

kualitas hidup cukup sebanyak 9 

responden (22%). Terdapat 4 responden 

(9,8%) memiliki perilaku negatif dengan 

kualitas hidup tinggi, sedangkan 11 

responden (48,7%) dengan kualitas hidup 

cukup. Dalam penelitian ini tidak 

didapatkan responden dengan kategori 

kualitas hidup rendah. 

Hasil uji statistik Chi-Square 

menggunakan SPSS tentang Hubungan 

Perilaku Perawatan Kaki dengan Kualitas 

Hidup Pasien Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika 

Ponorogo 2021 menunjukkan bahwa dari 

41 responden, diperoleh nilai p-value = 

0,020 yang mana berarti lebih kecil dari α = 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima, sehingga dapat diartikan terdapat 

hubungan antara perilaku perawatan kaki dengan 

kualitas hidup pasien Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika 

Ponorogo. 

Hasil penelitian ini didapatkan perilaku 

perawatan kaki bernilai positif. Dimana 

mayoritas lebih banyak responden yang 

melakukan perawatan kaki satu bulan terakhir. 

Yang meliputi memeriksa kaki, membersihkan 

kaki, menjaga kelembaban kaki, menggunting 

kuku kaki, menggunakan alas kaki, memeriksa 

alas kaki dan pemeriksaan rutin ke dokter. 

Perilaku-perilaku perawatan kaki tersebut 

merupakan salah satu terapi nonfarmakologi yang 

berguna dalam pencegahan terjadinya komplikasi 

kronik berupa kematian saraf kaki pada penderita 

Diabetes Melitus atau neuropati diabetik. 

Menurut Kartika (2015) salah satu pencegahan 
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primer pada pengelolaan kaki diabetik 

adalah dengan melakukan perawatan kaki. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan nilai kualitas hidup tinggi. 

Kualitas hidup dipengaruhi oleh faktor 

kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan 

lingkungan. Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa mayoritas responden 

dipengaruhi oleh kesehatan psikologisnya. 

Seperti, seberapa jauh responden 

menikmati hidup, sebarapa jauh responden 

merasa hidupnya berarti, seberapa jauh 

responden dapat berkonsentrasi, seberapa 

menerima responden terhadap 

penampilannya, seberapa puas responden 

terhadap dirinya, dan seberapa sering 

responden memiliki perasaan negatif 

dalam dirinya. Jika tingkat perilaku 

perawatan kaki pasien Diabetes Melitus 

meningkat maka jumlah kejadian 

komplikasi akibat Diabetes Melitus pun 

menurun. Maka diharapkan kepada tenaga 

medis atau petugas kesehatan untuk 

memberikan informasi yang diperlukan 

dan mengajak pasien Diabetes Melitus 

untuk meningkatkan perilaku perawatan 

kaki. Hal ini dilakukan dengan optimal 

sehingga komplikasi terutama terjadinya 

ulkus kaki diabetik dapat diminimalisir 

dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

 

KESIMPULAN 
 

Terdapat hubungan perilaku 

perawatan kaki dengan kualitas hidup 

pasien Diabetes Melitus di RSU 

Muhammadiyah dan Klinik Rulia Medika Juni-

Juli 2021. Hasil analisis korelasi variabel dengan 

uji statistik chi-square menggunakan aplikasi 

SPSS didapatkan p-value = 0,020 (p-value < 

0,005). 

 

SARAN 

Bagi penderita Diabetes Melitus 

Dianjurkan untuk lebih meningkatkan 

kewaspadaan terhadap penyakit Diabetes 

Melitus, salah satunya dengan meningkatkan 

perilaku perawatan kaki sebagai upaya dalam 

pencegahan komplikasi ulkus kaki diabetik. 

Antara lain seperti menambah informasi 

perawatan kaki dari tenaga kesehatan, membaca 

artikel, serta mengikuti program edukasi dari 

pelayanan kesehatan. 

Bagi rumah sakit dan klinik 

Meningkatkan kewaspadaan dalam mencegah 

atau menanggulangi kejadian komplikasi kronik 

pada pasien Diabetes Melitus yang berupa 

nefropati diabetik dan penyakit pembuluh darah 

perifer dengan mengambil langkah-langkah 

pencegahan melalui program kerja rumah sakit 

dan klinik. Diharapkan rumah sakit dan klinik 

untuk memberikan konseling khususnya untuk 

penyakit Diabetes Melitus sebagai upaya 

peningkatan kesehatan dan menambah 

pengetahuan masyarakat untuk mencegah 

kejadian Diabetes Melitus yang nantinya juga 

akan mencegah atau menurunkan kejadian 

komplikasi ulkus kaki diabetik. 

Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan mengikutsertakan variabel-
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variabel lain yang belum diteliti serta 

menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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